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ABSTRAK  

 

Kemampuan interaksi sosial sangat penting khususnya bagi seorang siswa, karena pada dasarnya manusia 

diciptakan sebagai makhluk sosial yang selalu akan hidup dalam suatu hubungan keterkaitan dengan 

individu lainnya. Oleh karena itu dalam kehidupan manusia selalu terjadi interaksi dan ini berarti 

menunjukkan bahwa manusia harus dapat bekerjasama dengan orang lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan layanan bimbingan kelompok teknik permainan sudoku 

word group untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa kelas VII-G SMP Negeri 6 Tuban. 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ialah pre-experimental dengan one group pre-test post-

test. Alat pengumpul data yang di pakai adalah angket untuk mendapatkan data kemampuan interaksi 

sosial siswa yang rendah, dan dokumentasi sebagai data pelengkap. Subyek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII-G SMP Negeri 6 Tuban yang berjumlah 8 siswa yang memiliki kemampuan interaksi 

sosial rendah. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik non parametrik dengan menggunakan 

uji tanda. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai ρ = 0,04 lebih kecil dari α = 0,05. 
Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “penerapan bimbingan kelompok teknik 
permainan sudoku word group dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa kelas VII-G SMP 

Negeri 6 Tuban dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok khususnya 

teknik permainan sudoku word group dapat digunakan oleh pembimbing untuk meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial siswa kelas VII-G SMP Negeri 6 Tuban. 
 

Kata Kunci: Bimbingan kelompok dengan teknik permainan (sudoku word group), interaksi sosial. 
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ABSTRACT  

 

The ability of social interaction is very important especially for a student, because the humans are 

basically created as social beings who are always wiil  live in a relationship with other individuals. 

Therefore in humans should be able to cooperate with others. 

The purpose of the experience to application of counseling group with technical sudoku word group 

games to improve social interaction skills for students class VII-G SMP Negeri 6 Tuban. 

In type of experience is used in this research is pre-experimental with one group pre-test post-test. The 

data collection tools was a questionnaire used to obtain the data of social interaction skills of students in 

low, and documentation as complementary data. The subjects in this experience is the students class VII-

G SMP Negeri 6 Tuban, amounting to 8 students who have low social interaction skills. The data analysis 

technical used is non-parametric statistics using the sign test. The analysis showing that value ρ = 0.04 is 

less than α = 0.05. 

So the hypothesis proposed in this study is "the application of group technical sudoku word group games 

can improve social interaction skills for student class VII-G SMP Negeri 6 Tuban can acceptable. So it 

can be concluded that the particular counseling group especially technical sudoku word group games can 

be used by conselor to improve social interaction skills for students class VII-G SMP Negeri 6 Tuban. 

 

Keywords: Guidance counseling group with technical games (sudoku word group), social interaction. 
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Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Permainan Sudoku Word Group Untuk Membantu Meningkatkan Kemampuan 

Interaksi Sosial Siswa SMP Negeri 6 Tuban 

PENDAHULUAN 

Siswa Sekolah Menengah Pertama adalah 

termasuk dalam tingkatan usia pada masa awal remaja 

yaitu pada usia 12 – 15 tahun. Pada masa awal remaja ini 

anak mulai terpusat pada diri sendiri, dan mulai 

membuang kegiatan-kegiatan pada masa kanak-

kanaknya. Erikson dalam Alex Sobur (2003 : 134) 

menyatakan bahwa awal masa remaja merupakan masa 

transisi. Selain itu juga pada masa ini anak lebih 

mengutamakan kegiatannya di luar dan mulai 

mengabaikan keluargannya. Dari pernyataan itu jelas 

bahwa anak pada masa awal remaja sudah mulai 

mengembangkan kegiatan sosialnya, dan mulai 

mengubah perilaku dan kegiatan kanak-kanaknya menuju 

pada kegiatan awal remaja yang mulai mengabaikan 

keluarganya. Pada masa-masa awal remaja, anak berada 

pada suatu masa dimana emosinya tidak menentu atau 

sering tidak stabil  (cenderung keras kepala) dan egonya 

cenderung tinggi. Karena ini adalah masa-masa transisi, 

sikap individualis anak masih sering terlihat. 

Jika ditinjau dari individu yang mengalami 

masalah, maka individu atau siswa tersebut dapat 

dikategorikan berada dalam tahap perkembangan anak-

anak akhir menuju ke remaja awal. Wilis (2005:1) 

menyebutkan bahwa definisi dari masa remaja adalah 

suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak 

mantap, disamping itu masa remaja adalah masa yang 

rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif. Pada tahap ini 

tentunya memiliki tugas perkembangan tersendiri, salah 

satunya yang berkaitan dengan aspek sosialnya, yaitu 

interaksi sosial.  

Salah satu tugas perkembangan masa remaja 

adalah mencapai jati dirinya yang dapat dilakukan 

melalui pergaulan hidup, baik dengan keluarga, guru, 

maupun teman sebaya (Wilis, 2005). Dengan memiliki 

kemampuan interaksi sosial yang baik, anak pada masa 

awal remaja akan lebih mempunyai banyak teman di luar 

lingkungan keluarga, baik di lingkungan sekolah ataupun 

di lingkungan masyarakat. Selain itu juga anak akan 

mudah bergaul, dan dapat terhindar dari rasa rendah diri 

sehingga dapat bersosialisasi dengan baik. Dan apabila 

seseorang dapat berkomunikasi dengan baik dilingkungan 

sekitarnya, maka akan mempunyai kemampuan yang baik 

pula dalam menyesuaikan diri. Begitu pula sebaliknya 

apabila seseorang mempunyai kemampuan interaksi 

sosial yang rendah, maka anak tersebut akan cenderung 

menjadi anak yang pemalu, pendiam, dan tidak 

mempunyai banyak teman. Atau biasanya hanya 

berteman dengan teman tertentu saja, bahkan akan 

dijauhi oleh temannya. Dan biasanya anak yang memiliki 

kemampuan interaksi sosial rendah lebih senang 

menyendiri. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan di lapangan 

yang dilakukan oleh peneliti pada program pengalaman 

lapangan II (PPL II), yang dilaksanakan mulai tanggal 13 

Juli sampai 15 September 2012, permasalahan yang ada 

di SMP Negeri 6 Tuban ialah adanya permasalahan 

sosial. Permasalahan ini muncul pada salah satu kelas, 

yaitu kelas VII-G. Dimana latar belakang kelas tersebut 

adalah kelas yang memiliki nilai rata-rata terbaik di kelas 

VII. Data tersebut diperoleh melalui observasi langsung 

dan wawancara dengan konselor sekolah. Dari hasil 

pengamatan dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa 

memiliki kemampuan interaksi sosial yang rendah. 

Gejala rendahnya kemampuan interaksi sosial 

yang ada di kelas VII-G dapat diketahui dari sikap yang 

kurang perduli antar sesama siswa, dan mereka saling 

berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik dalam kelas 

tersebut. Terlihat sekali sikap individual antar sesama 

siswa, yaitu ketika di dalam kelas tersebut dibentuk 

kelempok-kelompok kecil untuk diskusi, sangat nampak 

sikap individual mereka, karena masih terbawa dari 

kebiasaan pada masa kanak-kanak mereka ketika masih 

berada di sekolah dasar. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti ketika PPL II di SMP Negeri 6 Tuban rata-rata 

kebiasaan mereka di waktu senggang adalah mereka lebih 

senang menyendiri sambil membaca buku, cara berteman 

mereka juga sangat monoton, dan tidak suka dengan 

kegiatan yang bersikap kelompok, sehingga kegiatan 

bersosialisasi dengan sesama sangat kurang. Namun 

dalam hal akademik, siswa-siswa tersebut tidak ada 

hambatan, mereka saling berlomba-lomba untuk menjadi 

yang terbaik di kelas tersebut, sehingga nilai akademik 

mereka sangat baik, tetapi proses persaingan dalam hal 

akademik sangat terlihat. 

Secara teori disebutkan bahwa kemampuan 

interaksi sosial sangat penting khususnya bagi seorang 

siswa, karena pada dasarnya manusia diciptakan sebagai 

makhluk sosial yang selalu akan hidup dalam suatu 

hubungan keterkaitan dengan individu lainnya. Oleh 

karena itu dalam kehidupan manusia selalu terjadi 

interaksi dan ini berarti menunjukkan bahwa manusia 

harus dapat bekerjasama dengan orang lain.  

Setiap individu harus menjalin interaksi sosial 

antar individu lain yang sama-sama hidup dalam satu 

kelompok (Santoso, 2006: 10). Oleh karena itu sebagai 

makhluk sosial interkasi dengan sesama itu sangat 

penting khususnya untuk siswa. Karena sebagai siswa 

tidak hanya dituntut untuk memiliki nilai akademis yang 

baik saja akan tetapi juga harus mempunyai kemampuan 

dalam menjalin hubungan atau sosialisasi dengan orang 

lain. Dengan harapan agar kehidupan sosialnya tidak 

mengalami masalah seperti dijauhi oleh teman karena 

terkesan sombong dengan kemampuan akademisnya yang 

baik.  

Kemampuan interaksi sosial menjadi sangat 

penting ketika anak sudah menginjak masa remaja. Hal 

ini disebabkan karena ketika individu sudah menginjak 

pada masa remaja individu sudah memasuki dunia 

pergaulan yang lebih luas. Dimana pengaruh teman 

sebaya dan lingkungan sosial akan sangat menentukan 

arah perkemabangan individu. Akibat yang ditimulkan 

dari rendahnya interaksi sosial pada masa remaja adalah 

individu akan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Sehingga dapat menyebabkan rendah 

diri, dikucilkan dari pergaulan dan cenderung untuk 

berperilaku kurang normatif misalnya asosial ataupun 

anti sosial. 
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Siswa yang memiliki kemampuan interaksi sosial 

yang rendah dapat disebabkan karena mereka kurang bisa 

menyesuaiakn diri dengan keadaan dan kegiatan 

sekolahnya yang baru, yang sebelumnya berbeda dengan 

sekolah dasar. Dengan memiliki interaksi sosial yang 

baik siswa dapat berhubungan dengan sesama secara 

berkelompok dengan baik pula, karena pada dasarnya 

kita sebagai manusia tidak mampu untuk hidup sendiri 

tanpa adanya komunikasi dengan manusia yang lain. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan manusia 

selalu terjadi interaksi dan ini menunjukkan bahwa 

manusia harus dapat bekerjasama dengan orang lain baik 

secara kelompok ataupun secara individu. 

Interaksi sosial dapat terjadi dimana saja dan 

kapan saja, tidak terkecuali di lingkungan sekolah. 

Sukardi (1987: 81) menyatakan interaksi sosial siswa 

dengan teman-temannya di sekolah mempunyai peranan 

penting dalam pertumbuhan anak. Dan kemampuan siswa 

dalam melakukan interaksi sosial antara siswa yang satu 

dengan siswa yang lainnya tidak sama. Siswa yang 

memiliki kemampuan interaksi sosial yang tinggi dapat 

dikatakan bahwa siswa tersebut mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sekitarnya, dan siswa tersebut 

kemungkinan kecil tidak akan mengalami atau menemui 

hambtan-hambtan dalam bergaul dengan orang lain. 

Biasanya siswa yang mempunyai kemampuan interaksi 

sosial yang tinggi dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan 

mereka seperti suka dengan kegiatan yang bersifat 

kelompok, senang melakukan kerjasama, suka bergaul 

dan berkomunikasi dengan orang lain dan sangat peka 

terhadap lingkungan sekitar. Dan sebaliknya siswa yang 

memiliki kemampuan sosial yang rendah akan 

mengalami hambatan dalam pergaulannya dengan orang 

lain. 

Untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial 

siswa tersebut perlu bantuan konselor untuk 

mengatasinya. Dan terdapat beberapa alternatif yang 

dapat diberikan kepada siswa. Salah satu bantuan yang 

dapat diberikan pada siswa adalah dengan memberikan 

bantuan yang berupa kegiatan kelompok yaitu melalui 

kegiatan bimbingan kelompok. Karena dengan 

bimbingan kelompok diharapkan siswa dapat belajar 

berkomunikasi, bersosialisasi dan bekerjasama dengan 

orang lain. 

Dalam bimbungan kelompok terdapat beberapa 

teknik yang dapat digunakan antara lain adalah teknik 

sosiodrama, psikodrama, home room, karyawisata (field 

trip), diskusi, kegiatan kelompok, dan permainan. Dan 

penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan 

mengguanakan layanan bimbingan kelompok teknik 

permainan sudoku word group. Permainan sudoku word 

group adalah suatu bentuk permainan kerjasama yang 

dikemas dalam bentuk permainan kelompok yang 

didalam permainan tersebut adalah menyusun kata 

semacam teka-teki kedalam jaring-jaring kotak sehingga 

membentuk suatu kata.  

Permainan sudoku word group ini adalah permainan yang  

mengadopsi sebagian dari permainan yang 

dikembangakan oleh Lucky. E Santosao pada tahun 2007. 

Karena sebenarnya permainan ini adalah permainan 

individu, tetapi dalam pelaksanaan pada penelitian ini, 

permainan sudoku word group ini akan dilakukan dalam 

bentuk kelompok. Permainan ini adalah bentuk 

pengembangan dari permainan sudoku yang berasal dari 

negara Jepang yang pada dasarnya adalah permainan asah 

otak dalam bentuk angka.  

Dengan teknik permainan sudoku word group yang 

bertemakan permainan kerjasama, siswa akan dituntut 

untuk berlatih melakukan kontak sosial dimulai dari 

sesama anggota, berkomunikasi, meniru perilaku yang 

baik dari teman-temannya dan bekerjasama dengan siswa 

lainnya dalam satu kelompok untuk menyelesaikan 

permainan tersebut. Kerjasama disini dapat berupa 

kerjasama secara verbal ataupun non verbal.  

Dalam teknik permainan sudoku word group 

dalam bimbingan kelompok siswa juga dapat belajar 

berinteraksi melalui pengalaman dan memperbaiki 

hubungan antar sesama teman. Selain itu melalui 

permainan akan tercipta suasana santai, menyenangkan 

dan mungkin sangat menantang bagi siswa. Dengan 

suasana yang lebih menyenangkan siswa akan lebih 

menikmati kegiatan dan dapat menerima manfaat yang 

dilakukan dalam kegiatan bimbingan kelompok dengan 

lebih baik dan cermat. Siswa secara berkelompok akan 

mendiskusikan pemecahan permainan-permainan yang 

diberikan dalam bimbingan kelompok secara bersama-

sama. Maka dengan sendirinya akan terjadi suatu 

interaksi yang diharapkan akan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu juga kegiatan yang akan dilakukan 

dalam bimbingan kelompok lebih menarik dari kegiatan 

bimbingan kelompok yang dilakukan di sekolah 

sebelumnya, karena permainan ini belum pernah 

dilakukan dalam kegiatan bimbingan kelompok di SMP 

Negeri 6 Tuban. Dengan adanya inovasi baru dalam 

bimbingan kelompok diharapkan siswa akan lebih 

semangat dan tidak mudah bosan dalam mengikuti 

kegiatan bimbingan kelompok. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012: 14) penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Sesuai dengan rumusan dengan judul penelitian 

“penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Permainan 
sudoku word group Untuk membantu meningkatkan 

Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Kelas VII-G SMP 

Negeri 6 Tuban,” maka penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif, dan menggunakan pendekatan pre-

eksperimen dengan jenis pre-test dan post-test one group 

design, dimana dalam rancangan ini digunakan satu 

kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Langkah 

pertama yang dilakukan adalah pengukuran (pre-test), 

kemudian dilakukan perlakuan dalam jangka waktu 
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tertentu, yang selanjutnya diteruskan dengan pengukuran 

kembali (post-test) untuk melihat ada tidaknya 

peningkatan skor kemampuan interaksi sosial setelah 

diberikan perlakuan. 

Dalam penelitian ini, pengambilan subyek 

dilakukan dengan teknik non random sampling jenis 

purposive sampling karena pemilihan subyek didasarkan 

atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau 

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya 

(Hadi, 2001:226). Subyek yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII-G SMP Negeri 6 

Tuban. Pemilihan kelas VII-G sebagai subjek penelitian 

didasarkan pada siswa di kelas tersebut pada dasarnya 

rata-rata memiliki kemampuan prestasi yang tinggi, tetapi 

dalam proses interaksi sosialnya banyak yang mengalami 

kesulitan. 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket tertutup dengan menggunakan skala 

likert. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan 

rumus Product Moment. Sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan rumus Spearman Brown teknik belah dua 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 

tanda (sign test). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sajian Data Pre-Test 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII-G SMP Negeri 6 Tuban yang memiliki kemampuan 

interaksi sosial rendah. Untuk menentukan subyek 

penelitian, maka dilakukan pengukuran tentang 

kemampuan interaksi sosial siswa melalui angket 

terhadap 35 siswa kelas VII-G.  

Pemberian angket tersebut dikelompokkan menjadi 3 

kategori yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Penentuan 

kategori tinggi, sedang dan reberdasarkan pada rumus di 

bawah ini:  

a. Kemantapan perencanaan karier tinggi =  M + 1 SD 

ke atas 

b. Kemantapan perencanaan karier sedang =  M - 1 SD 

sampai M +1 SD  

c. Kemantapan perencanaan karier rendah =  M - 1 SD 

ke bawah 

Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Kategori tinggi =  M + 1 SD ke atas 

   =  117,59 + 8,45 ke atas 

   =  126,04 ke atas 

   =  126 sampai 133 

Kategori sedang =  M – 1 SD sampai M + 1 SD 

= 117,59 – 8,45 sampai 117,59 + 8,45 

   =  109,14 sampai 126,04 

   =  109 sampai 126 

Kategori rendah =  M – 1 SD ke bawah 

   =  117,59 – 8,45 ke bawah 

   =  109 ke bawah 

 

Dari hasil pengkatagorian tersebut dapat diketahui 

bahwa yang diberikan layanan bimbingan kelompok 

teknik permainan sudoku word group berjumlah 8 siswa 

yang terdiri dari ANF, DP, DA, HR, GMM, LS, NNI dan 

YML. Selanjutnya kedelapan siswa yang memiliki 

kemampuan interaksi sosial rendah tersebut mendapatkan 

perlakuan sebanyak 6 kali pertemuan. 

 

Analisis Hasil Penelitian 

Setelah diberi perlakuan dan dilakukan post-test, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data 

dilakukan untuk mengetahui ada perbedaan atau tidaknya 

dalam kemampuan interaksi sosial antara sebelum dan 

sesudah perlakuan; atau untuk menguji hipotesis. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji tanda. Hasil pre-

test dan post-test disajikan pada tabel berikut: 

 

Hasil Analisis Pre-Test dan Post-Test Angket 

Kemampuan Interaksi Sosial 

 

No Subyek 

Pre-

Test 

(XB) 

Post-

Test 

(XA) 

Arah 

Perbedaan 
Tanda 

1. ANF 107 119 (XB < XA) + 

2. DP 106 127 (XB < XA) + 
3. DA 108 114 (XB < XA) + 

4. HR 101 129 (XB < XA) + 

5. GMM 109 128 (XB < XA) + 

6 LS 109 114 (XB < XA) + 

7 NNI 106 114 (XB < XA) + 

8 YML 99 140 (XB < XA) + 

 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dengan grafik dibawah 

ini: 

 

 
 

Dari hasil pre-test angket kemampuan interaksis 

sosial, diketahui terdapat 8 subyek yang memiliki tingkat 

kemampuan interaksi sosial dengan kategori rendah yaitu 

ANF, DP, DA, HR, GMM, LS, NNI, dan YML. Untuk 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa maka 

selanjutnya diberikan perlakuan berupa pelaksanaan 

bimbingan kelompok teknik permainan sudoku word 

group sebanyak 6 kali pertemuan. Dari hasil analisis data 

dengan menggunakan uji tanda dapat diketahui N = 8 dan 

X = 0 diperoleh ρ tabel = 0,04 lebih kecil dari α = 0,05 
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yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian  dapat diartikan bahwa terdapat  perbedaan skor 

kemampuan interaksi sosial antara sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan berupa pelaksanaan bimbingan 

kelompok teknik permainan sudoku word group.  

Berdasarkan analisis di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa penerapan bimbingan kelompok teknik permainan 

sudoku word group dapat meningkatkan kemmpuan 

interaksi sosial siswa kelas VII-G SMP Negeri 6 Tuban. 

Analisis Individual 

Adapun hasil analisis penerapan bimbingan kelompok 

teknik permainan sudoku word group pada subyek 

penelitian yang berjumlah 8 siswa sebagai berikut: 

1. ANF (subyek pertama) 

Berdasarkan hasil angket pre-test kemampuan 

interaksi sosial, subyek ANF mendapatkan skor 107 

yang tergolong dalam kategori rendah. Kemudian 

setelah perlakuan skor post-test menjadi 119, 

sehingga dapat dikatakan bahwa subyek ANF 

mengalami peningkatan skor dari hasil pre-test ke 

post-test sebesar 12 point.   

Sebelum perlakuan, subyek ANF termasuk siswa 

yang cuek dengan teman-temannya, dan lebih 

senang menyendiri. Selama proses pelaksanaan 

bimbingan kelompok teknik permainan sudoku 

word group subyek ANF terlihat antusias. ANF 

lebih terlihat aktif berkomunikasi dengan teman-

temannya. Bahkan sekarang ANF senang 

berkumpul bersama teman-temannya.  

2. DP (Subyek kedua) 

Berdasarkan hasil angket pre-test kemampuan 

interaksi sosial, subyek DP memperoleh skor 106 

yang tergolong dalam kategori rendah. Kemudian 

setelah perlakuan skor post-test menjadi 127, 

sehingga dapat dikatakan bahwa subyek DP 

mengalami peningkatan skor dari hasil pre-test ke 

post-test sebesar 21 point.   

Sebelum perlakuan subyek DP cenderung pendiam 

dan sedikit tertutup, jarang terlihat berbicara dengan 

temannya. Namun selama proses pelaksanaan 

bimbingan kelompok teknik permainan sudoku 

word group subyek DP terlihat sangat antusias dan 

tertarik dengan permainan yang disajikan dalam 

bimbingan kelompok. DP sangat terlihat aktif dan 

cenderung menjadi ketua kelompok dalam 

menyelesaikan permainan dalam bimbingan 

kelompok, sehingga komunikasi dan interaksi 

sangat terlihat. Dalam diskusi kelompok subyek DP 

juga terlihat aktif dan percaya diri dalam 

menyampaikan pendapatnya. 

3. DA (Subyek ketiga) 

Berdasarkan hasil angket pre-test kemampuan 

interaksi sosial, subyek DA memperoleh skor 108 

yang tergolong dalam kategori rendah. Kemudian 

setelah perlakuan skor post-test menjadi 114, 

sehingga dapat dikatakan bahwa subyek DP 

mengalami peningkatan skor dari hasil pre-test ke 

post-test sebesar 6 point.   

Sebelum perlakuan subyek DA cenderung pasif 

dalam kegiatan belajar dikelas, seperti kegiatan 

kelompok. Selama proses pelaksanaan bimbingan 

kelompok teknik permainan sudoku word group 

subyek DA terlihat kurang aktif dibandingkan 

dengan temannya yang lain. Sehingga subyek DA 

masih terlihat malu-malu selama proses bimbingan 

kelompok. pada saat diskusi DA jarang 

mengemukakan pendapat dan lebih sering 

mengomentari pendapat teman lain. 

4. HR (Subyek keempat) 

Berdasarkan hasil angket pre-test kemampuan 

interaksi sosial, subyek HR memperoleh skor 101 

yang tergolong dalam kategori rendah. Kemudian 

setelah perlakuan skor post-test menjadi 129, 

sehingga dapat dikatakan bahwa subyek HR 

mengalami peningkatan skor dari hasil pre-test ke 

post-test sebesar 28 point. Dari data tersebut 

diketahui sebelum perlakuan subyek HR cenderung 

pendiam dan hanya mau bergaul dengan teman 

sebangkunya saja atau teman dekatnya saja. 

Selama proses pelaksanaan bimbingan kelompok 

teknik permainan sudoku word group subyek HR 

mengikuti kegiatan dengan sangat antusias karena 

dia sangat tertarik dengan permainan yang disajikan 

dalam kegiatan bimbingan kelompok. HR seringkali 

datang lebih awal ketika pelaksanaan bimbingan 

kelompok. HR sangat aktif dan kreatif dalam 

menyelesaikan permainan sudoku word group. Pada 

saat diskusi HR aktif mengemukakan pendapat dan 

mengomentari pendapat temannya. 

5. GMM (Subyek kelima) 

Berdasarkan hasil angket pre-test kemampuan 

interaksi sosial, subyek GMM memperoleh skor 109 

yang tergolong dalam kategori rendah. Kemudian 

setelah perlakuan skor post-test menjadi 128, 

sehingga dapat dikatakan bahwa subyek GMM 

mengalami peningkatan skor dari hasil pre-test ke 

post-test sebesar 19 point. Dari data tersebut 

diketahui sebelum perlakuan subyek GMM 

cenderung tertutup dan jarang terlihat berbicara aatu 

ngobrol dengan temannya. 

Selama proses pelaksanaan bimbingan kelompok 

teknik permainan sudoku word group subyek GMM 

sangat bersemangat, GMM selalu berinisiatif untuk 

mencoba menyelesaikan permainan dalam 

bimbingan kelompok. GMM dapat berkomunikasi 

dan berinteraksi  dengan baik. Pada saat diskusi 

GMM terlihat aktif menyampaikan pendapatnya dan 

tanpa malu mengomentari pendapat teman-temanya. 

6. LS (Subyek keenam) 

Berdasarkan hasil angket pre-test kemampuan 

interaksi sosial, subyek LS memperoleh skor 109 

yang tergolong dalam kategori rendah. Kemudian 

setelah perlakuan skor post-test menjadi 114, 

sehingga dapat dikatakan bahwa subyek LS 

mengalami peningkatan skor dari hasil pre-test ke 

post-test sebesar 5 point. Dari data tersebut 

diketahui sebelum perlakuan subyek LS cenderung 

pendiam dan sering mengahabiskan waktu untuk 

membaca dikelas, jarang terlihat berbicara atau 

ngobrol dengan temannya ketika istirahat. 

Selama proses pelaksanaan bimbingan kelompok 

teknik permainan sudoku word group subyek LS 
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terlihat sering bercanda dengan salah satu anggota 

bimbingan kelompok terkadang juga terlihat diam 

sendiri. LS terlihat kurang serius saat melaksanakan 

kegiatan bimbingan kelompok. Ketika diskusi LS 

jarang mengungkapkan pendapat LS hanya 

menambahi pendapat yang disampaikan oleh 

temannya saja. 

7. NNI (Subyek ketujuh) 

Berdasarkan hasil angket pre-test kemampuan 

interaksi sosial, subyek NNI memperoleh skor 106 

yang tergolong dalam kategori rendah. Kemudian 

setelah perlakuan skor post-test menjadi 114, 

sehingga dapat dikatakan bahwa subyek NNI 

mengalami peningkatan skor dari hasil pre-test ke 

post-test sebesar 8 point. Dari data tersebut 

diketahui sebelum perlakuan subyek NNI cenderung 

cuek dengan teman dan hanya berbicara seperlunya 

saja dengan temannya. 

Selama proses pelaksanaan bimbingan kelompok 

teknik permainan sudoku word group subyek NNI 

terlihat bersemangat dalam mengikuti kegiatan, NNI 

mampu berinteraksi dengan baik. Saat diskusi NNI 

tidak canggung mengungkapkan pendapat dan 

menyampaikan ide-ide. 

8. YML (Subyek kedelapan) 

Berdasarkan hasil angket pre-test kemampuan 

interaksi sosial, subyek YML memperoleh skor 99 

yang tergolong dalam kategori rendah. Kemudian 

setelah perlakuan skor post-test menjadi 140, 

sehingga dapat dikatakan bahwa subyek YML 

mengalami peningkatan skor dari hasil pre-test ke 

post-test sebesar 41 point. Dari data tersebut 

diketahui sebelum perlakuan subyek YML 

cenderung pendiam dan malu-malu karena kurang 

percaya diri.   

Selama proses pelaksanaan bimbingan kelompok 

teknik permainan sudoku word group subyek YML 

terlihat aktif. YML sering bertanya jika merasa 

kurang paham, sehingga interaksi dengan teman-

temannya terjalin dengan baik. Pada saat diskusi 

YML sering memberikan masukan yang tepat dan 

rasional kepada teman-temannya, selain itu juga 

terlihat aktif dalam menyampaikan pendapat. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil pre-test angket kemampuan interaksis 

sosial, diketahui terdapat 8 subyek yang memiliki tingkat 

kemampuan interaksi sosial dengan kategori rendah yaitu 

ANF, DP, DA, HR, GMM, LS, NNI, dan YML. Untuk 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa maka 

selanjutnya diberikan perlakuan berupa pelaksanaan 

bimbingan kelompok teknik permainan sudoku word 

group sebanyak 6 kali pertemuan. Dari hasil analisis data 

dengan menggunakan uji tanda dapat diketahui N = 8 dan 

X = 0 diperoleh ρ tabel = 0,04 lebih kecil dari α = 0,05 

yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian  dapat diartikan bahwa terdapat  perbedaan skor 

kemampuan interaksi sosial antara sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan berupa pelaksanaan bimbingan 

kelompok teknik permainan sudoku word group.  

Setelah mendapatkan perlakuan bimbingan 

kelompok teknik permainan sudoku word group, dari 

hasil skor post-test dapat diketahui bahwa kemampuan 

interaksi sosial siswa mengalami peningkatan. Adapun 

perubahan skor antara lain: ANF dengan skor 107 

menjadi 119, DP dengan skor 106 menjadi 127, DA 

dengan skor 108 menjadi 114, HR dengan skor 101 

menjadi 129, GMM dengan skor 109 menjadi  128, LS 

dengan skor 109 menjadi 114, NNI dengan skor 106 

menjadi 114 , YML dengan skor 99 menjadi 140. 

Dengan diberikannya layanan bimbingan 

kelompok teknik permainan sudoku word group, manfaat 

yang dirasakan sangat besar dalam meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Siswa 

yang cenderung pendiam, pasif, tidak suka dengan 

kegiatan kelompok, sering menghabiskan waktu istirahat 

dengan membaca buku di kelas, dan hanya mau berteman 

dengan teman dekatnya saja serta jarang terlihat berbicara 

atau ngobrol dengan temannya yang lain. Setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok teknik permainan 

sudoku word group siswa-siswa tersebut menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan 

kelompok, serta dapat berinteraksi dengan siswa lain 

selain di lingkungan kelas mereka sendiri. 

Selain mendapat perlakuan bimbingan 

kelompok dengan teknik permainan sudoku word group, 

peningkatan skor kemampuan interaksi sosial siswa di 

lingkungan sekolah yang menjadi subyek penelitian 

berbeda-beda. Hal ini terjadi karena setiap individu 

memiliki kemampuan interaksi sosial di lingkungan 

sekolah yang berbeda-beda. 

Perubahan skor yang yang dialami oleh setiap 

siswa setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan 

kelompok teknik permainan sudoku word group 

cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan skor 

paling tinggi dialami oleh subyek YML dengan skor 

post-test 140. Sedangkan skor dengan kategori sedang 

dialami oleh subyek LS dengan skor post-test 114. 

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan skor dari 

tiap-tiap individu setelah diberikan perlakuan. Subyek 

YML memperoleh skor paling tinggi karena dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok cenderung aktif, serius 

dan berani mengungkapkan pendapatnya. Berbeda 

dengan subyek LS yang memperoleh skor sedang karena 

dalam pelaksanaannya kurang menunjukkan 

keseriusannya dan cenderung pasif dalam kegiatan 

bimbingan kelompok. 

Menurut Romlah (2006: 3) bimbingan kelompok 

adalah proses pemberian bantuan yang diberikan pada 

individu dalam situasi kelompok. bimbingan kelompok 

tersebut dapat berupa penyampaian informasi ataupun 

aktifitas kelompok membahas masalah-masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. Siswa yang 

memiliki kemampuan interaksi sosial rendah melalui 

kegiatan bimbingan kelompok daat ditingkatkan. Selain 

itu mereka juga dapat menyadari bahwa pentingnya 

interaksi sosial baik di lingkungan sekolah ataupun diluar 

sekolah. 

Pelaksanaan bimbingan kelompok teknik 

permainan sudoku word group ini dilakukan  sebanyak 

enam kali pertemuan, antara lain: 
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1. Melakukan Pembinaan hubungan yang bertujuan 

untuk menumbuhkan dan membangun keakraban 

antara konselor dengan anggota kelompok. 

2. Memberikan materi tentang pentingnya keterampilan 

sosial yang bertujuan agar siswa dapat mengerti dan 

memahami pentingnya keterampilan sosial. 

3. Melakukan permainan sudoku word group level 1, 

yang bertujuan agar siswa mampu bekerja sama dan 

terbentuk interkasi yang baik antar siswa. 

4. Melakukan permainan sudoku word group level 2, 

yang bertujuan agar siswa lebih mampu bekerja sama 

dan terbentuk interkasi yang baik antar siswa. 

5. Melakukan permainan sudoku word group level 3, 

yang bertujuan agar siswa lebih mampu bekerja sama 

dan terbentuk interkasi yang baik antar siswa. 

6. Evaluasi dan tindak lanjut yang bertujuan untuk 

membahas pengalaman dan kemajuan serta 

memberikan penguat kepada siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diharapkan dapat menjadi implikasi bagi konselor 

sekolah dalam membuat program bidang pribadi 

sosial dengan layanan bimbingan kelompok teknik 

permainan sudoku word group dengan tema 

kerjasama untuk mengembangkan kemampuan 

interaksi sosial siswa. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan statistik non parametrik uji tanda dapat 

diketahui N = 8 dan x = 0. Harga tabel X dalam tabel 

binomial menunjukkan bahwa untuk N = 8 diperoleh ρ = 

0,004. Harga ini lebih kecil dari pada daerah penolakan 

untuk α = 0,05 (0,004 < 0,05). Dengan demikian 
hipotesis yang berbunyi pelaksanaan bimbingan 

kelompok  teknik permainan sudoku word group dapat 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa kelas 

VII-G SMP Negeri 6 Tuban diterima. Dari hasil uji tanda 

tersebut dapat disimpulkan ada peningkatan yang 

signifikan skor kemampuan interaksi sosial sesudah 

diberikan perlakuan bimbingan kelompok teknik 

permainan sudoku word group. 

Adanya peningkatan kemampuan interaksi sosial 

ditunjukkan dengan meningkatnya skor post-test dari 

kedelapan subyek penelitian. 

Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian ini, 

maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumber masukan tentang bagaimana bentuk-bentuk 

interaksi sosial dan alternatif cara untuk 

meningkatkannya pada pihak sekolah yang nantinya akan 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan layanan 

untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa 

dengan memberi perlakuan yang terbaik.  

2. Bagi Konselor  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diharapkan dapat menjadi implikasi bagi 

konselor dalam membuat program dalam bidang pribadi 

sosial yaitu berupa layanan bimbingan kelompok teknik 

permainan sudoku word group untuk pengembangan, 

agar siswa dapat berinteraksi sosial dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Lain   

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu 

acuan untuk melakukan penelitian lebih luas dan 

komprehensif mengenai pelaksanaan bimbingan 

kelompok teknik permainan sudoku word group untuk 

membantu meningkatkan kemampuan interaksi sosial. 
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